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METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penyusunan skripsi ini
adalah kualitatif yaitu suatu pendekatan penelitian yang menghasilkan data
deskriptif berupa ucapan, tulisan, dan perilaku yang dapat diamati dari orang-
orang (subyek) itu sendiri. Kirk dan Miller mendefinisikan tentang metode
kualitatif adalah tradisi tertentu dalam ilmu pengetahuan sosial yang secara
fundemental bergantung pada pengamatan pada manusia dalam kawasanya
sendiri dan berhubungan dengan orang-orang tersebut dalam bahasanya dan
dalam peristilahnya.*

Penelitian ini, jika dilihat dari lokasi sumber data termasuk kategori
penelitian lapangan (field reseach). Menurut Suryasubrata, penelitian
lapangan bertujuan “mempelajari secara intensif latar belakang, keadaan
sekarang, interaksi lingkungan suatu unit sosial: individu, kelompok,
lembaga, atau masyarakat.’

Salah satu jenis penelitian adalah penelitian dengan metode atau
pendekatan studi kasus (case study). Bila kita melakukan penelitian yang
terinci tentang seseorang (individu) atau sesuatu unit social selama kurun

waktu tertentu, kita melakukan apa yang disebut studi kasus. Metode ini akan

' Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2012), hal. 3

? Cholid Narbuko dan Abu Achmadi , Metodologi Penelitian , (Jakarta: PT Bumi Aksara,
2013, hal. 46
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melibatkan kita dalam penyelidikan yang lebih mendalam dan pemeriksaan
yang menyeluruh terhadap perilaku seseorang individu. Di samping itu , studi
kasus juga dapat mengantarkan peneliti memasuki unit-unit sosial terkecil
seperti perhimpunan, kelompok, keluarga dan berbagai bentuk unit social
lainya.® Maka ini juga termasuk jenis penelitian studi kasus karena peneliti
mengadakan penelitian yang terinci tentang pembiasaan shalat dhuha.

Dan ditinjau dari segi-segi sifat-sifat data maka termasuk dalam penelitian
kualitatif (kualitatif reseach). Berdasarkan pada latar belakang penelitian
yang dikemukakan pada bab pendahuluan maka penelitian ini berusaha
mengungkap serta menjawab dari fokus penelitian. Agar hal yang diteliti
dapat terungkap dengan baik dan jelas, maka diperlukan pengamatan dan
wawancara yang mendalam guna memperoleh data yang lebih banyak dan
rinci.*

Metode kualitatif sering digunakan untuk menghasilkan grounded theory,
yakni teori yang timbul dari data bukan dari hipotesis-hipotesis seperti dalam
metode kuantitatif.”> Bogdan dan Taylor yang dikutip oleh Moleong

mendefinisikan pendekatan kualitatif sebagai prosedur penelitian yang

* Burhan Bungin, Analisis Data Penelitian Kualitatif, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada,
2013), hal. 19

* Ahmad Tanzeh, Pengantar Metode Penelitian, (Yogyakarta: TERAS, 2009), hal. 180

> Nana Sudjana dan Ibrahim, Penelitian dan Penilaian Pendidikan, (Bandung: Sinar Baru
Algesindo, 2007), hal. 195
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menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-
orang dan perilaku yang dapat diteliti.°

Menggunakan data deskriptif adalah peneliti berusaha mendeskripsikan
suatu gejala, peristawa, kejadian yang terjadi pada saat sekarang. Dengan
perkataan lain, penelitian deskriptif mengambil masalah atau memusatkan
perhatian kepada masalah-masalah aktual sebagaimana adanya pada saat
penelitian dilaksanakan.’

Dengan demikian peneliti berusaha untuk memahami pembiasaan shalat
dhuha dalam pembentukan karakter disiplin peserta didik di MTs Imam Al-
Ghozali Panjerejo Rejotangan Tulungagung dan senantiasa berhati-hati dalam
penggalian informasi dilapangan yang kemudian diambil dan dianalisis sesuai

dengan prosedur dan jenis penelitian ini.

B. Lokasi Penelitian
Penentuan lokasi selain dibingkai dalam kerangka teoritik juga dilandasi
oleh pertimbangan tehnik operasioanal. Untuk itu lokasi penelitian
dipertimbangkan berdasarkan kemungkinan dapat tidaknya dimasuki dan
dikaji lebih mendalam.
Sehubungan dengan ini penulis memilih MTs Imam Al-Ghozali sebagai

lokasi penelitian. Hal ini dikarenakan di lembaga tersebut mendisiplinkan

® Lexy J. Meleong, Metode Penelitian Kualitatif Edisi Revisi, (Bandung: Remaja

Rosdakarya, 2011), hal. 4

’ Nana Sudjana dan Ibrahim, Penelitian..., hal. 64
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shalat dhuha berjama’ah, semua itu dipandang perlu untuk membentuk
karakter disiplin peserta didik untuk mencapai tujuan pendidikan yang
maksimal. Adapun upaya guru dalam meningkatkan pelaksanaan pembiasaan
shalat dhuha yaitu mulai dari membuat jadwal, kebijakan waktu shalat dhuha,
tujuan pelaksanaan shalat dhuha, memberikan pembinaan, sosialisasi dan
pengawasan yang secara terus-menerus, meningkatkan kerjasama antar

sesama guru, membina hubungan baik dengan anak didik, adanya sanksi.

Kehadiran Peneliti

Dalam penelitian kualitatif ini kehadiran peneliti di lapangan sangat
dibutuhkan guna memperoleh data sebanyak mungkin dan mencari keabsahan
dari data yang diperoleh, “dalam penelitian kualitatif, peneliti sendiri atau
dengan bantuan orang lain merupakan alat pengumpul data utama”.® Dalam
penelitian kualitatif “peneliti berperan serta dalam mengadakan pengamatan
dan mendengarkan secara cermat mungkin sampai pada yang sekecil-
kecilnya”.

Dalam proses pengumpulan data yang dilakukan, dengan observasi,
dokumentasi dan wawancara, peneliti bertindak sebagai pengamat partisipan
pasif. Maka untuk itu peneliti harus bersikap sebaik mungkin, hati-hati dan
sungguhsungguh dalam menjaring data sesuai dengan kenyataan di lapangan

sehingga data yang terkumpul benar-benar relevan dan terjamin keabsahanya.

¥ Lexy J. Moleong, Metode Penelitian..., hal. 9
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D. Sumber Data

Menurut Lorfland dalam buku tanzeh dalam penelitian kualitatif, “Sumber
data terdiri dari data utama dalam bentuk kata-kata atau ucapan atau perilaku
orang-orang diamati dan diwawancarai”.’ Sedangkan karakteristik dari data
pendukung berada dalam bentuk non manusia artinya data tambahan dalam
penelitian ini dapat berbentuk surat-surat, daftar hadir, ataupun segala bentuk
dokumentasi yang berhubungan dengan fokus penelitian.*®

Adapun sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah
sampel bertujuan (purposive sample) maksudnya ialah menggali informasi
yang akan menjadi dasar dari rancangan dan teori yang muncul. Dengan

kata lain sumber data dalam penelitian ini diklasifikasikan menjadi 3

bagian:

1. Orang (person) yaitu sumber data yang bisa memberikan data yang
berupa jawaban lisan melalui wawancara. Sumber data ini adalah guru BP
dan guru Agama di MTs Imam Al-Ghozali Panjerejo Rejotangan
Tulungagung.

2. Tempat (place) yaitu sumber data yang menyajikan darinya dapat
diperoleh gambaran tentang situasi kondisi yang berlangsung berkaitan
dengan masalah yang dibahas.

3. Sumber data yang berupa paper. Data ini diperoleh melalui dokumen yang
berupa catatan-catatan, arsip-arsip atau foto yang dapat memberikan

informasi mengenai hal-hal yang berkaitan dengan penelitian.

% Ahmad Tanzeh dan Suyitno, Dasar-dasar Penelitian, (Surabaya: Elkaf, 2006), hal. 131
1% exy J. Moleong, Metodologi..., hal. 170
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E. Teknik Pengumpulan Data
Teknik yang digunakan peneliti dalam mengumpulkan data dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Observasi
Observasi adalah alat pengumpulan data yang dilakukan dengan cara
mengamati dan mencatat secara sistematik gejala-gejala yang diselidiki.*
Dalam observasi tersebut penulis memilih jenis observasi berperan serta
yaitu penelitian yang bercirikan interaksi sosial yang memakan waktu
cukup lama, antara peneliti dan subyek dalam lingkungan subyek.
Kelebihan teknik ini adalah data yang diperoleh lebih dapat dipercaya
karena dilakukan atas pengamatan sendiri. Sehingga peneliti mengadakan
observasi langsung di lapangan untuk mengetahui kondisi yang terjadi di
lembaga pendidikan. Metode ini digunakan peneliti untuk mengamati
situasi latar alami dan aktivitas shalat dhuha yang dilakukan di MTs Imam
Al-Ghozali Panjerejo Rejotangan Tulungagung.
2. Wawancara mendalam
Teknik wawancara merupakan suatu cara untuk mengumpulkan data
dengan mengajukan pertanyaan secara langsung oleh pewawancara
(pengumpul data) kepada responden dan jawaban jawaban-jawaban
responden dicatat atau direkam dengan alat perekam (tape recorder).
Dengan demikian teknik wawancara dapat digunakan pada responden yang

dibuat huruf atau tidak terbiasa membaca dan menulis, termasuk anak-

1 Cholid Narbuko dan Abu Achmadi, Metodologi Penelitian, (Jakarta: PT Bumi Aksara,
2010, hal. 70
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anak.'?> Dalam penelitian ini peneliti menggunakan teknik wawancara
mendalam.

Dalam wawancara mendalam berlangsung suatu diskusi terarah
diantara peneliti dan informan menyangkut masalah yang diteliti. Didalam
diskusi tersebut peneliti harus dapat mengendalikan diri sehingga tidak
menyimpang jauh dari pokok masalah, serta tidak memberikan penilaian
mengenai benar atau salahnya pendapat atau opini informan. Melihat jenis
pertanyaan yang digunakan dalam teknik wawancara mendalam maka
jenis pertanyaan yang digunakan adalah pertanyaan terbuka.™®

Teknik ini digunakan untuk mewawancarai guru BP karena yang
bertanggungjawab dalam kegiatan pembiasaan shalat dhuha di MTs Imam
Al-Ghozali Panjerejo Rejotangan Tulungagung dan guru Agama karena
shalat dhuha berkaitan dengan keagamaan, oleh karena itu penulis memilih
guru Agama untuk di wawancara. Hal ini dikarenakan oleh penulis bahwa
guru Agama dipandang lebih mengetahui terhadap pelaksanaan
pembiasaan shalat dhuha dalam pembentukan karakter disiplin peserta
didik, hambatan pembiasaan shalat dhuha dalam pembentukan karakter
disiplin pesrta didik, dan dampak pembiasaan shalat dhuha dalam
pembentukan karakter disiplin peserta didik di MTs Imam Al-ghozali

Panjerejo Rejotangan Tulungagung.

" lrawan Soehartono, Metode Penelitian Sosial, (Bandung: PT. Remaja Rodaskarya,
2008), hal. 67-68

3 Imam Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif Teori dan Praktik, (Jakarta: PT Bumi
Aksara, 2013), hal.165
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3. Dokumentasi

Dokumentasi adalah catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen
bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari
seseorang. Dokumen yang berbentuk tulisan misalnya catatan harian,
sejarah kehidupan (life histories), ceritera, biografi, peraturan, kebijakan.
Dokumen yang berbentuk gambar, misalnya foto, gambar hidup, sketsa
dan lain-lain. Dokumen yang berbentuk karya misalnya karya seni, yang
dapat berupa gambar, patung, film, dan lain-lain. Studi dokumen
merupakan pelengkap dari penggunaan metode observasi dan wawancara
dalam penelitian kualitatif.* Metode ini digunakan peneliti untuk
mengetahui data tentang sejarah berdirinya MTs Imam Al-Ghozali
Panjerejo, visi, misi, dan tujuan MTs Imam Al-Ghozali Panjerejo, keadaan
siswa, struktur organisasi, jumlah guru di MTs Imam Al-Ghozali Panjerejo
Rejotangan Tulungagung dan dokumen-dokumen lain yang berhubungan

dengan penelitian.

F. Teknik Analisis Data
Menurut Nana Sudjana, analisis data adalah proses penyusunan,
pengaturan, dan pengolah dan agar terdapat digunakan membenarkan
hipotesis.” Analisis data adalah suatu kegiatan mengatur, mengurutkan,

mengelompokkan, memberi kode/tanda, dan mengkategorikanya sehingga

4 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R dan D, (Bandung: Alfabeta,
2016), hal. 240
"> Nana Sudjana, Tuntunan Karya llmiah, (Bandung: Sinar Baru Algesindo, 2004), hal. 5
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diperoleh suatu temuan berdasarkan fokus atau masalah yang ingin dijawab.®
Jadi data-data yang diperoleh yang semula berserakan dan membingungkan,
akan mudah disusun dengan melalui analisis data tersebut. Adapun proses
analisis data yang dilakukan mengadopsi dan mengembangkan pola interaktif
yang dikembangkan oleh Miles dan Hiberman, yaitu:
1. Reduksi Data
Reduksi data merupakan suatu kegiatan proses pemilihan,
pemusatan perhatian pada penyederhanaan pengabstrakan dan transformasi
data mentah yang didapat dari catatan-catatan tertulis dilapangan.!’
Reduksi data dimulai pada awal kegiatan penelitian sampai dilanjutkan
selama kegiatan pengumpulan data dilaksanakan. Peneliti harus membuang
ringkasan, menelusuri tema, membuat gugus-gugus dan menulis memo.
2. Penyajian Data
Penyajian data merupakan proses penyusunan informasi secara
sistematis dalam rangka memperoleh kesimpulan sebagai temuan
penelitian. Di dalam penelitian ini data yang didapat berupa kalimat, kata-
kata yang berhubungan dengan fokus penelitian, sehingga kajian data
merupakan sekumpulan informasi yang tersusun secara sistematis yang

memberikan kemungkinan untuk ditarik kesimpulan.*®

'® Imam Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif Teori dan Praktik, (Jakarta: Bumi
Aksara, 2013), hal. 209

' Ahmad Tanzeh dan Suyitno, Dasar-dasar Penelitian, (Surabaya: Elkaf, 2006), hal. 175

'® Imam Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif..., hal. 211
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3. Penarikan Kesimpulan
Pada saat kesimpulan analisis data yang berlangsung secara terus
menerus selesai dikerjakan, baik yang berlangsung di lapangan maupun
setelah selesai di lapangan, langkah selanjutnya adalah melakukan
penarikan kesimpulan. Untuk mengarah pada hasil kesimpulan ini
tentunya berdasarkan dari hasil analisis data, baik yang berasal dari

catatan lapangan, observasi, maupun dokumentasi.

G. Pengecekan Keabsahan Data
Keabsahan data merupakan teknik yang digunakan agar penelitian
kualitatif dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah. Adapun langkah-
langkah yang dilakukan peneliti sebagai berikut:
1. Triangulasi
Triangulasi dalam pengujian kredibilitas ini diartikan sebagai
pengecekan data dari berbagai sumber dengan berbagai cara, dan berbagai
waktu.’® Triangulasi adalah teknik paling umum yang digunakan untuk
menguji keabsahan data kualitatif. Menurut Meleong, triangulasi adalah
teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain
di luar data itu untuk keperluan pengecekan keabsahan atau sebagai

pembanding keabsahan data.”

' Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&N, cet. Ke-17 (Bandung:
Alfabeta, 2012), hal. 273.

?® Lexy J. Moleong, Metode Penelitian..., hal. 330
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Dalam praktiknya penulis menggunakan dua macam triangulasi.
Partama triangulasi sumber. Disini penulis membandingkan data hasil
wawancara dari satu narasumber dengan narasumber yang lain dengan
pertanyaan yang sama. Kedua dengan menggunakan triangulasi teknik.
Disini penulis membandingkan data yang diperoleh dari hasil wawancara
dengan data dari hasil observasi dan juga data dari hasil dokumentasi.

2. Perpanjangan Penelitian

Dalam penelitian kualitatif, peneliti merupakan instrument kunci
(key instrument). Oleh karena itu, kehadiran peneliti sangat menentukan
dalam pengumpulan data. Agar data yang diperoleh sesuai dengan
kebutuhan pengamatan dan wawancara tentunya tidak cukup dalam waktu
singkat tetapi memerlukan perpanjangan waktu untuk hadir di lokasi
penelitian hingga data yang dihasilkan menemukan titik jenuh.

Dalam proses pengecekan keabsahan data melalui perpanjangan
kehadiran peneliti di lokasi penelitian tidak terbatas pada hari-hari jam
kerja lembaga tersebut, tetapi juga di luar jam kerja peneliti datang ke
lokasi untuk mencari data atau melengkapi data yang belum sempurna.
Perpanjangan keikutsertaan peneliti akan memungkinkan peningkatan
derajat kepercayaan data yang dikumpulkan.?

3. Ketekunan Pengamatan
Ketekunan pengamatan bermaksud menemukan ciri-ciri dan unsur-

unsur dalam situasi yang sangat relevan dengan persoalan atau isu yang

2 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosda Karya,
2010), hal. 327
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sedang dicari dan kemudian memusatkan diri pada hal-hal tersebut secara
rinci.?> Kemudian ia menelaahnya secara rinci sampai pada suatu titik
sehingga pada pemeriksaan tahap awal tampak salah satu atau seluruh
faktor yang sudah dipahami dengan cara yang biasa.
4. Pengecekan Sejawat

Teknik ini dilakukan dengan cara mengekpos hasil sementara atau
hasil akhir yang diperoleh dalam bentuk diskusi dengan rekan-rekan
sejawat.”® Usaha ini juga bisa dikatakan sebagai cara untuk mengecek
persamaan dan perbedaan pandangan antara penulis dan rekan melalui
diskusi dan tanya jawab agar dieliminir dan obyektivitas penulis dalam

menghadapi data bisa diperkuat.

H. Tahap-Tahap Penelitian
Secara umum, tahap-tahap yang dilakukan dalam penelitian ini antara lain:
1. Tahap Pra Lapangan
Tahap persiapan yang terdiri dari penjajakan lapangan,
mengurus ijin penelitian, penyusunan proposal, ujian proposal, dan revisi
proposal.
2. Tahap Pekerjaan Lapangan atau Pelaksanaan
Pada tahap ini peneliti memahami fenomena yang terjadi

dilapangan untuk direkam sebagai data penelitian, terlibat langsung dalam

% 1bid., hal. 329
% bid., hal. 332



67

peneitian karena ini adalah penelitian kualitatif sehingga peneliti sebagai
pengumpul data langsung.
. Tahap Penyelesaian

Tahap penyelesaian merupakan tahap akhir dari sebuah penelitian
data yang sudah diolah, disusun, disimpulkan, divertifikasi, selanjutnya
disajikan dalam bentuk penulisan laporan penelitian. Kemudian peneliti
melakukan member chek, agar hasil penelitian mendapat kepercayaan dari
informan dan benar-benar valid.
. Tahap Laporan

Langkah terakhir yaitu penulisan laporan penelitian yang mengacu
pada peraturan penulisan karya ilmiah yang berlaku di Fakultas Tarbiyah

dan llmu Keguruan, Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Tulungagung.



